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ABSTRAK

Implementation of Aksara Lampung Recognition with Template Matching
Method

By

Anisa Titisari

This research is one of the development research using the template matching
method which applied to Aksara Lampung character recognition. The data in this
research is images which converted into a two-dimensional matrix. Classification
has been done by comparing the input images with reference template or database
template for finding the largest value. The results showed that: (1) The template
matching method was successfully implemented in the Aksara Lampung character
recognition; (2) Template matching method is working well for Aksara Lampung
character recognition; (3) The accuracy reached 86.35%. Based on these results,
misclassification was caused by several factors, namely: (1) The letters shape
were almost similar; (2) Data distribution which not the same; (3) Blurry images;

(4) The template matching method is sensitive for changes.

Keywords: Aksara Lampung, Character Recognition, Template Matching,
Correlation.



ABSTRAK

Implementasi Pengenalan Aksara Lampung dengan Metode Template
Matching

Oleh

Anisa Titisari

Penelitian ini merupakan salah satu pengembangan penelitian menggunakan
metode template matching yang diterapkan pada pengenalan Aksara Lampung.
Data pada penelitian ini berupa citra yang kemudian diubah menjadi matriks dua
dimensi. Klasifikasi yang dilakukan yaitu dengan cara membandingkan citra input
dengan reference template atau database template yang kemudian dicari nilai
korelasi terbesar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Metode template
matching berhasil diimplementasikan pada pengenalan Aksara Lampung; (2)
Penggunaan metode template matching sudah cukup baik dalam pengenalan
Aksara Lampung; (3) Akurasi yang didapat mencapai 86,35%. Berdasarkan hasil
penelitian, kesalahan klasifikasi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) Bentuk
huruf yang hampir mirip; (2) Persebaran data yang tidak sama; (3) Beberapa citra
kabur/blur; (4) Metode template matching yang sensitif pada perubahan.

Kata Kunci: Aksara Lampung, Pengenalan Pola, Template Matching, Korelasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman kebudayaan,
salah satunya yaitu bahasa daerah. Selain memiliki bahasa daerah, beberapa
daerah juga memiliki aksara tradisional. Lampung merupakan salah satu
daerah yang memiliki aksara tradisional yang menjadi ciri khas daerah
tersebut. Aksara Lampung atau Had Lampung yang biasa disebut dengan
istilah KaGaNga dengan Huruf Induk berjumlah 20 huruf yang ditulis dan

dibaca dari kiri ke kanan.

Saat ini, salah satu permasalahan yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia
adalah bagaimana menjaga warisan budaya peninggalan nenek moyang yang
mulai dilupakan dan terpengaruh oleh budaya luar. Oleh karena itu,
Pemerintah Lampung mewajibkan sekolah-sekolah untuk memberikan mata
pelajaran Bahasa Lampung beserta pengenalan Aksara Lampung kepada
siswanya. Hal tersebut merupakan upaya untuk menjaga dan melestarikan
Bahasa dan Aksara Lampung. Namun, setelah menyelesaikan pendidikannya,
mereka mulai melupakan Bahasa dan Aksara Lampung. Oleh karena itu perlu
diupayakan cara lain yaitu dengan cara memanfaatkan teknologi komputer.

Komputer telah berkembang dengan sangat pesat saat ini, yang kemudian
membantu manusia dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
kompleks, pengolahan gambar, dan pengenalan pola gambar. Sekarang ini
telah banyak dikembangkan sistem-sistem pengenalan huruf seperti sistem

pengenalan huruf Arab (Alghamdi dan Teahan, 2017), huruf Latin, huruf



Kanji (Grebowiec dan Protasiewicz, 2018), huruf Kurdi dialek Sorani (Saeed
dkk, 2018), huruf Bangla dari India (Alom dkk, 2018), Aksara Tiongkok
(Zhong dkk, 2015), Aksara Glagolitik dan Cyrillic (Brodic dkk, 2014) dan
sebagainya. Bidang ilmu pengenalan pola yang memegang peranan penting
dalam mewujudkan sistem-sistem pengenalan huruf tersebut. Secara
sederhana pengenalan pola adalah mengelompokkan suatu objek ke dalam
kelas tertentu berdasarkan parameter yang telah ditentukan dengan ciri yang

membedakan antara objek-objek yang diuji (Naufal, 2017).

Sistem pengenalan huruf Aksara Lampung juga sudah mulai dikembangkan.
Seperti Sistem Pengenalan Tulisan Tangan Aksara Lampung Menggunakan
Local Binary Pattern (Purnama, 2018), begitu juga Sistem Pengenalan
Karakter Tulisan Tangan Aksara Lampung Menggunakan Ekstraksi Fitur
Chain Code 8 Direction Dan Projection Profile (Lestari, 2018). Namun,
masih ada metode lain yang belum digunakan untuk mengenali Aksara
Lampung. Oleh karena itu pada penelitian ini digunakanlah metode template

matching untuk mengenali Aksara Lampung.

Metode template matching adalah mencocokkan antara gambar yang diuji dan
gambar referensi dengan mencocokkan bagian-bagian kecil dari kedua
gambar tersebut (Leksono et.al, 2011). Metode template matching yang

digunakan dalam penelitian ini adalah template matching correlation.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara mengekstraksi fitur pada metode template matching
untuk mengenali Aksara Lampung.
2. Bagaimana tingkat akurasi penggunaan metode template matching dalam

mengenali Aksara Lampung.



C. Batasan Masalah
1. Data yang digunakan adalah data yang sudah melalui proses pre-
processing.
2. Tidak memproses anak huruf.
3. Citra yang digunakan berukuran 20 x 20 pixel.

D. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan
kerangka kerja pengenalan pola untuk mengenali Aksara Lampung dengan

metode template matching.

E. Manfaat
1. Menjadi salah satu usaha untuk melestarikan budaya lampung.
2. Sebagai acuan untuk penelitian atau pengembangan yang terkait dengan

Aksara Lampung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Aksara Lampung

Aksara Lampung atau dikenal juga dengan sebutan aksara “Ka-Ga-Nga”
yang diambil dari tiga huruf pertamanya merupakan salah satu ciri khas
Lampung. Masyarakat suku Lampung biasa menyebut Aksara Lampung
dengan sebutan Had Lampung. Aksara Lampung hanya terdiri dari 20
karakter. Bentuk utama semua karakter adalah lengkungan atau kurva. Lebih
tepatnya setiap karakter mengandung setidaknya satu kurva yang bisa
menghadap ke atas dan/atau ke bawah. Bentuk-bentuk karakter dasar Aksara

Lampung ditunjukkan pada Gambar 1.

AN M VU A4 Moo

ka ga nga pa ba ma ta da na ca
I A g yoounoow

Jja nya vya a Ia ra sa wa ha gha

Gambar 1 Karakter Aksara Lampung.

Aksara Lampung selain memiliki 20 karakter juga memiliki diakritik (anak
huruf) yang dapat diletakkan di atas, bawah dan samping kanan dari karakter.
Berdasarkan dari posisi tersebut, diakritik akan menjadi 12 buah (Junaidi,

2016). Bentuk-bentuk diakritik Aksara Lampung ditujukan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Diakritik Aksara Lampung.

Diakritik dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu diakritik yang

diletakkan di atas, bawah, dan samping kanan dari karakter Aksara Lampung.

Berikut penjelasan dari tiga kelompok tersebut.

1.

Diakritik Atas

Diakritik atas adalah diakritik yang diletakkan di atas suatu karakter
Aksara Lampung. Diakritik atas terdiri dari enam karakter yang masing-
masing memiliki nama yang berbeda. Keenam karakter tersebut

ditunjukkan pada Gambar 3.

N | v = S WV

@ulané  (b)biceke (c)ulani  (Dtekelbang  (e)datasan  (£) rejunjungar
ang

Gambar 3 Karakter Diakritik Atas.

e Ulan merupakan anak huruf berbentuk setengah lingkaran kecil. Anak
huruf ini ada dua macam berdasarkan posisi menghadapnya, ulan yang
menghadap ke atas berbunyi ‘i’, sedangkan ulan dengan posisi
menghadap ke bawah berbunyi ‘e’ seperti bunyi pada kata ‘kecap’.

e Bicek ialah anak huruf yang bentuknya garis tegak. Bicek berbunyi ’e’
seperti bunyi pada kata *pesan’.

e Tekelubang merupakan anak huruf dengan bentuk garis mendatar.
Tekelubang melambangkan bunyi ’ng’.

e Rejunjung berbentuk spiral dan melambangkan bunyi ’r’.

e Datas merupakan anak huruf yang berbentuk dua garis mendatar

berjajar atas bawah. Datas berbunyi 'n’.



2. Diakritik Bawah
Diakritik bawah adalah diakritik yang diletakkan di bawah suatu karakter
Aksara Lampung. Diakritik bawabh terdiri dari tiga karakter yang masing-
masing memiliki nama yang berbeda. Ketiga karakter tersebut

ditunjukkan pada Gambar 4.

(a) bitan v (b)bitan o (c) tekelungau au

Gambar 4 Karakter Diakritik Bawah.

e Bitan berbentuk garis pendek. Bitan terdapat dua jenis berdasarkan
bentuknya. Bitan horizontal melambangkan bunyi 'u’ sedangkan bitan
vertikal melambangkan bunyi ’o’.

e Tekelungau berbentuk setengah lingkaran kecil melambangkan bunyi

b

‘au’.

3. Diakritik Samping Kanan
Diakritik samping kanan adalah diakritik yang diletakkan di samping
kanan suatu karakter Aksara Lampung. Diakritik samping kanan terdiri
dari tiga karakter yang masing-masing memiliki nama yang berbeda.

Ketiga karakter tersebut ditunjukkan pada Gambar 5.

I vV

(2) tekelingai ai (b)keleiniah ah (c)nengen

Gambar 5 Karakter Diakritik Samping Kanan.

e Tekelingai adalah anak huruf yang berbentuk garis tegak dan

melambangkan bunyi "ai’.



e Keleniah merupakan anak huruf berbentuk seperti huruf ha, namun
berukuran kecil. Keleniah melambangkan bunyi "h’.

e Nengen adalah anak huruf yang bentuknya adalah garis miring di
belakang induk huruf. Pemberian anak huruf nengen mengakibatkan
induk huruf yang ada di belakang nengen menjadi huruf mati. Namun,
untuk pelambangan beberapa bunyi tidak digunakan anak huruf
nengen melainkan dilambangkan sebagai berikut:

% Bunyi ‘ng’ menggunakan tekelubang.

< Bunyi ‘r’ menggunakan rejunjung.

¢ Bunyi ‘n’ menggunakan datas.

¢ Bunyi ‘y’ menggunakan tekelingai

% Bunyi ‘h” menggunakan keleniah.

% Bunyi ‘w’ menggunakan tekelungau.

B. Pengenalan Pola

Pengenalan pola merupakan proses mengelompokkan data citra, numerik dan
simbolik secara otomatis oleh komputer dengan tujuan untuk mengenali suatu
objek dalam citra (Wakhidah, 2012). Pengenalan pola sudah sejak lama ada
dan semakin mengalami perkembangan mulai dari cara tradisional hingga
menggunakan proses yang lebih modern. Inti dari pengenalan pola adalah
mengenali suatu objek dengan beragam metode sehingga didapatkan tingkat
keakuratan yang tinggi (Wijaya dan Kanata, 2004). Pengenalan pola memiliki
beragam jenis penerapannya antara lain pengenalan wajah, pengenalan
tulisan, dan pengenalan suara. Pengenalan pola terdiri dari beberapa tahapan
utama yaitu:
1. Image Acquisition

Image Acquisition adalah tahap pertama dalam pengenalan pola. Tahap

ini adalah metode untuk mendapatkan gambar melalui kamera atau

pemindai. Gambar tersebut yang akan dijadikan objek pengenalan pola.



2. Pre-Processing

Tahap pre-processing melibatkan berbagai tahap operasi untuk
meningkatkan kualitas citra agar dapat diproses lebih lanjut. Salah satu
hal yang dilakukan pada pre-processing misalnya mengubah suatu citra
menjadi citra grayscale (keabu-abuan) (Yodha dan Kurniawan, 2014).
Hal lain yang dilakukan selain grayscaling adalah merubah ukuran suatu
citra menjadi pixel yang lebih kecil agar citra memiliki dimensi ukuran
yang sama. Pre-processing lainnya yang banyak digunakan adalah
pengurangan noise, binerisasi, dan deteksi tepi.

3. Feature Extraction

Feature Extraction merupakan salah satu cara untuk mengenali suatu
objek dengan melihat ciri-ciri khusus yang dimiliki objek tersebut. Tujuan
dari feature extraction adalah melakukan perhitungan dan perbandingan
yang bisa digunakan untuk mengklasifikasikan ciri-ciri yang dimiliki oleh
suatu citra (Bahri dan Maliki, 2012). Feature Extraction tidak hanya
merupakan fase penting dalam pengenalan karakter tetapi juga pada
aplikasi pengenalan pola apapun. Metode ekstraksi fitur pada pengenalan
pola memiliki beragam cara, di antaranya adalah Transformasi Wavelet,
Local Binary Pattern (LBP), Gray Level Co-Occurence Matrix (GLCM),
Principal Component Analysis (PCA) dan Deteksi tepi Canny.

4. Klasifikasi

Klasifikasi merupakan suatu metode untuk mengelompokkan sebuah
objek ke dalam kelompok atau kelas tertentu (Naufal, 2017). Algoritma
klasifikasi yang banyak digunakan yaitu Bayesian Classifiers atau Naive
Bayes classifiers, Decision atau Classification Trees, Analisa Statistik,
Rough Sets, Algoritma Genetika, Metode Rule Based, K-Nearest
Neighbor, Memory Based Reasoning, dan Support Vector Machines
(SVM) (Leidiyana, 2013).



C. Pengenalan Pola Tulisan Tangan Aksara Lampung

Digitalisasi tulisan tangan Aksara Lampung adalah salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk melestarikan Aksara Lampung. Upaya yang telah
dilakukan misalnya penyediaan dataset untuk penelitian Aksara Lampung
(Junaidi dkk. 2011). Dalam penelitian tersebut, selain menyediakan dataset
tetapi juga melakukan pengenalan tulisan tangan Aksara Lampung
menggunakan fitur branch points, end points, pixel density dan water
reservoir. Akurasi pengenalan tulisan tangan Aksara Lampung pada
penelitian tersebut adalah 94,27%. Selain penelitian yang disebutkan
sebelumnya, dilakukan juga penelitian untuk pelabelan Aksara Lampung
secara semi-supervised. Dalam penelitian tersebut Aksara Lampung
dikelompokkan menggunakan unsupervised learning (Vajda dkk, 2011).
Setelah didapatkan kelompoknya, kemudian dilabeli oleh seorang pakar. Dan
kemudian akan dilakukan pengenalan Algoritma K-Nearest Neighbor.
Akurasi yang didapatkan adalah 86,21% dan untuk MNIST benchmark
dataset menghasilkan akurasi 94,81%. Penelitian lainnya adalah penelitian
tentang pendekatan pemasangan diakritik dengan huruf induknya (Junaidi
dkk, 2013). Dalam penelitian tersebut, dilakukan dua kali pengenalan aksara
yaitu pengenalan huruf induk dan dilanjutkan dengan pengenalan diakritik.
Setelah keduanya diidentifikasi, kemudian dilakukan pemasangan diakritik
terhadap huruf induk yang seharusnya. Pendekatan yang digunakan adalah
Gaussian Mixture Model dengan optimalisasi melalui EM (Expectation-

Maximization) Algorithm. Akurasi yang diperoleh sebesar 92.2%.

D. Template Matching Correlation

Pengenalan pola memiliki beberapa metode yang dapat diterapkan, salah
satunya adalah metode template matching. Template matching adalah metode
mencocokkan antara gambar yang diuji dan gambar referensi dengan
mencocokkan bagian-bagian kecil dari kedua gambar tersebut (Leksono dkk,
2011). Citra input akan dibandingkan dengan citra yang terdapat di dalam

basis data. Citra input dijadikan sebagai pusat dari bagian citra digital yang
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akan dibandingkan dan dihitung seberapa banyak titik yang paling sesuai
dengan template. Pencocokan citra yang menghasilkan tingkat
kemiripan/kesamaan yang tinggi menentukan suatu citra tersebut dikenali

sebagai salah satu dari citra template.

Template matching memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah
algoritma ini mudah untuk dituliskan di bahasa program dan mudah untuk
mempersiapkan data referensinya. Namun, algoritma ini juga memiliki
kekurangan yaitu membutuhkan data referensi atau basis data yang banyak
untuk mendapatkan hasil yang optimal. Basis data dapat berupa citra ataupun
citra yang telah dijadikan matriks. Kesamaan antar dua matriks citra dapat
dihitung nilainya dengan menghitung nilai korelasinya (correlation). Nilai
korelasi dua buah matriks dapat dihitung menggunakan persamaan 2.1
(Hartanto dkk, 2012).
Lh=1(rik—%0)- (xj1—%)) 2.1)

JSea G702 Ty ey

r=

x; dirumuskan dengan persamaan 2.2 dan Xx; dirumuskan dengan persamaan

2.3 (Hartanto dkk, 2012).

El—; iR Xl weeesereeseeseateeereateat et et e b e h e b b n e bt bbbt et b e bt eene b e (2.2)
—_1

x]:;Zk=1 xjk ...................................................................................... (2 3)
Keterangan:

r adalah nilai korelasi antara dua buah matriks (nilainya antara -1 dan +1).
x; adalah nilai pixel ke-k dalam matriks i.

xji adalah nilai pixel ke-k dalam matriks j

x; adalah rata-rata nilai pixel matriks i.

x; adalah rata-rata nilai pixel matriks j.

n menyatakan jumlah pixel dalam suatu matriks.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Jurusan liImu Komputer Fakultas Matematika
dan Illmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Penelitian ini akan

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020.

B. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Alat Penelitian
a. Perangkat Keras
Laptop dengan spesifikasi Processor Intel® Core™i3 2.40GHz, HDD
500 GB, dan RAM 4 GB.

b. Perangkat Lunak
1. Sistem Operasi Windows 10
2. Python 3.6 (32 Bit)

3. Browser: Google Chrome

2. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dataset
Aksara Lampung yang berjumlah 82 dokumen yang terbagi menjadi

32.140 gambar. Dataset tersebut diperoleh di web Pattern Recognition



Group di TU

Dortmund University pada URL:http://patrec.cs.tu-

dortmund.de/cms/en/home/Resources/index.html.

C. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan di suatu
penelitian. Tahapan penelitian yang akan dilakukan di penelitian dalam

implementasi pengenalan pola dengan metode template matching untuk

mengenali Aksara Lampung ditunjukan pada Gambar 6.

Tahap (1)
Studi Literatur

v

Tahap (2)
Persiapan Bahan

v

Tahap (3)
Pre-Processina

/\

Tahap (4) Tahap (4)
temnlate
4 N\
Tahap (5)
Menghitung korelasi
o J
v
4 N\
Tahap (6)
Menentukan Hasil Klasifikasi
\§ J

Gambar 6 Tahapan Penelitian.
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1. Studi Literatur
Studi literatur bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai teori-
teori yang relevan, agar dapat memberikan gagasan yang kuat untuk
menyusun kerangka konsep metodologi penelitian yang didasari oleh
kajian literatur. Pada penelitian ini studi literatur membantu
mengembangkan konsep metodologi tersebut yang sesuai dengan latar

belakang masalah.

2. Persiapan Bahan

Penelitian ini menggunakan dataset yang sudah melalui proses
pengolahan awal. Dataset tersebut merupakan Lampung Dataset (Junaidi,
dkk., 2011) yang tersedia secara bebas pada situs Technische Universitéat
Dortmund untuk penelitian pada bidang pengenalan pola. Sumber dataset
telah tersedia dalam bentuk file image dan anotasi yang dapat diunduh
pada situs http://patrec.cs.tu-dortmund.de/cms/en/home/Resources/index.
html. Dataset tersebut berisi sebanyak 82 dokumen gambar tulisan tangan
Aksara Lampung yang sudah mengalami preprocessing (Junaidi, dkk,
2011).

3. Pre-Processing
Pre-processing merupakan salah satu bagian dari tahapan baku yang
mengolah citra gambar untuk mencapai tingkat kualitas tertentu. Hasil
citra gambar yang sudah diolah akan dijadikan sebagai citra perantara
sebelum dilakukan proses ekstraksi ciri sebagai parameter identifikasi.
Sub-sub tahapan pada pre-processing ini meliputi noise reduction,
binerisasi gambar, dan normalisasi data. Penelitian ini melakukan tahapan
pre-processing yaitu dengan mengubah gambar menjadi ukuran 20x20
pixel dari ukuran asli pada penelitian sebelumnya (Junaidi dkk, 2011).

Selain mengubah ukuran gambar, dilakukan juga proses binerisasi.
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4. Ekstraksi Fitur
Pada tahap ke-empat ini, data dibagi menjadi dua yaitu data untuk
reference template dan data untuk citra input. Reference template dan

citra input akan diubah dari gambar menjadi matriks dua dimensi.

5. Menghitung Korelasi
Setelah masing-masing data reference template dan data citra input telah
mengalami ekstraksi pixel. Kemudian kedua data akan dicocokkan dengan
cara menghitung korelasinya yang bernilai minimum -1 dan maksimum
+1.

6. Menentukan Hasil Klasifikasi
Pada tahap ke-enam ini, setelah data input dicocokkan dan dihitung
korelasinya dengan semua data reference template maka diambil nilai
maksimum dari hasil pencocokkan kedua data tersebut. Nilai korelasi
maksimum tersebut yang akan menentukan suatu data input dikenali

sebagai salah satu dari data template.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Pengenalan pola Aksara Lampung berhasil diimplementasikan

menggunakan metode template matching.

2. Metode template matching cukup baik dalam pengenalan Aksara
Lampung.

3. Hasil akurasi menggunakan metode template matching hanya sebesar
86,35%.

B. Saran

1. Mengembangkan penelitian pengenalan pola Aksara Lampung
menggunakan metode lain yang lebih akurat.

2. Penambahan reference template dalam penggunaan metode template

matching untuk memungkinkan peningkatan akurasi.
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